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ABSTRAK 

 

       Penelitian ini berjudul Analisis Proses Social Penetration Mahasiswa Baru 

Dalam Organisasi. Social Penetration atau Penetrasi Sosial secara umum 

membahas tentang bagaimana proses komunikasi interpersonal. Yaitu bagaimana 

berhubungan dengan orang lain. Metode dalam penelitian ini bersifat deskriptif 

kuantitatif, dimana data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, 

observasi dan studi dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini teori 

Penetrasi Sosial yang terdiri dari enam dimensi yaitu Orientation Stage (Tahap 

Orientasi), Stable Exchange Stage (Tahap Pertukaran Stabil), Affective Exchange 

Stage (Tahap Pertukaran afektif) dan Stable Exchange Stage (Tahap Pertukaran 

Stabil). Dapat disimpulkan bahwa secara umum Proses Social Penetration 

Mahasiswa Baru telah terlaksana dengan baik dan membawa perubahan pada 

mahasiswa baru. 
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ABSTRACT 

 This research is entitled to analyze the social penetration process of new 

students in the organization. Social penetration or social penetration in general 

discusses how the interpersonal communication process is. Namely how to other 

people. The method in this research is descriptive quantitative, in which research 

is collected through distributing questionnaires, observation and documentation 

study. The theory used in this research is the social penetration theory which 

consists of four dimensions, namely the orientation stage, the stable exchange 

stage, the affective exchange and the stable exchange stage. It can be concluded 

that in general, the social penentration process of new students is carried out well 

and brings changes to new students. 

Keywords: Social Penetraton, Organization, Student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang berarti tidak dapat berdiri sendiri 

dan selalu bergantung dengan manusia lainnya dalam setiap lini kehidupan. Sebagai 

makhluk sosial, manusia tidak pernah terlepas dari masalah-masalah sosial yang 

terjadi di sekitarnya. Permasalahan sosial yang di hadapi manusia semakin lama 

semakin kompleks. Sehingga dalam kehidupan sehari-harinya tidak terlepas akan 

adanya komunikasi. Hal ini juga di kemukakan oleh (mulyana 2009: 6) bahwa tanpa 

melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu bagaimana makan, 

minum, berbicara sebagai manusia dan memperlakukan manusia lain secara 

beradab. 

Penetrasi sosial (social penetration) secara umum membahas tentang 

bagaimana proses komunikasi interpersonal. Yang menjelaskan bagaimana dalam 

proses berhubungan dengan orang lain, dimana terjadi semacam proses adaptasi di 

antara kedua individu. Penetrasi sosial ini berupaya mengindentifikasi proses 

peningkatan keterbukaan dan keintiman seseorang dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain. Richard dan Turner (2008: 199). 

Perkembangan hubungan mencakup depenetrasi (penarikan diri) dan 

disolusi. Dalam perkembangan hubungan dapat terjadi dipenetrasi dan disolusi. 

Dipentrasi disini dapat terjadi jika dalam hubungan terjadi suatu konflik dan konflik 

tersebut menghasilkan disolusi (tidak adanya solusi). Misalnya, hubungan antara 

dua orang individu sudah tidak adanya penyelesaian dari konflik tersebut maka 

salah seorang menarik dirinya dalam hubungan tersebut. 

Pada dasarnya seseorang lebih sering dan lebih cepat akrab dalam hal 

pertukaran pada lapisan terluar dari diri kita, dan lebih mudah membicarakan hal-

hal yang kurang penting dalam diri kita kepada orang lain. Daripada membicarakan 

tentang hal-hal yang lebih bersifat pribadi dari personal. Semakin ke dalam kita 

berupaya melakukan penetrasi, maka lapisan kepribadian yang kita hadapi juga 

semakin tebal dan semakin sulit untuk ditembus. Semakin mencoba akrab ke dalam 

wilayah yang lebih pribadi, maka semakin sulit pula.  
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Menurut teori ini, kita akan mengetahui atau mengenal diri orang lain 

dengan cara “masuk ke dalam” (penetrating) bola diri orang bersangkutan “bola 

diri” seseorang itu sendiri memiliki dua aspek yaitu aspek “keluasan” (breadth) dan 

aspek “kedalaman” (depth). Kita dapat mengetahui berbagai jenis informasi 

mengenai diri orang lain (keluasan), atau kita mungkin bisa mendapatkan informasi 

detail dan mendalam mengenai satu atau dua aspek dari diri orang lain itu 

(kedalaman). Ketika hubungan di antara dua individu berkembang, maka masing-

masing individu mendapatkan lebih banyak informasi yang semakin menambah 

keluasan dan kedalaman pengetahuan mereka satu sama lainnya. 

Disetiap kelompok yang dibentuk oleh manusia, selalu terjadi proses 

pengiriman dan penerimaan pesan dari satu anggota ke anggota lainnya. Kegiatan 

komunikasi ini dilakukan oleh para anggota kelompok tersebut dapat berbentuk 

komunikasi interpersonal maupun komunikasi secara kelompok. Dari setiap 

kedudukan masing-masing anggota dalam sebuah organisasi, maksud dan tujuan 

dibentuknya kelompok sangat mempengaruhi pola karakteristik komunikasi yang 

dilakukan kelompok itu baik sebagai satu kesatuan organisasi ataupun anggota 

kelompok sebagai individu. Komunikasi sangat penting karena komunikasi dapat 

mempengaruhi segala hal dalam organisasi George dan Jones (2012: 403). 

 Dalam uasaha memenuhi kebutuhan hidupnya manusia memerlukakan 

manusia lain. Usaha untuk mempermudah pemenuhan kebutuhan tersebut dengan 

membentuk hubungan kerja sama organisasi selanjutnya membentuk kelompok-

kelompok. Di dalam organisasi perlu adanya manusia, karena manusia adalah 

pendukung utama setiap organisasi apapun bentuk dari organisasi tesebut. Perilaku 

manusia yang berada dalam suatu kelompok atau organisasi adalah awal dari 

perilaku organisasi. Oleh karena itu, setiap manusia mempunyai perbedaan 

persepsi, kepribadian, latar belakang dan pengalaman hidupnya. Pada dasarnya 

individu secara sendiri akan sulit untuk mewujudkan tujuannya dibandingkan 

dengan secara berkelompok, dari kebutuhan untuk lebih memudahkan pencapaian 

tujuan ini muncul suatu bentuk kerja sama dari individu-individu untuk membentuk 

kelompok dan kemudian membentuk suatu organisasi. 

 Setiap organisasi memiliki perbedaan dalam hal jangkauan dan ukuran yang 

dimilikinya, dan organisasi juga memiliki sejumlah tindakan atau kebiasaan yang 
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unik atau khas bagi organisasi bersangkutan. Misalnya, organisasi yang cukup kita 

kenal adalah lembaga pendidikan, seperti universitas atau perguruan tinggi. 

Stephen Robbins (2008: 256), mengatakan bahwa budaya organisasi adalah sebuah 

sistem makna bersama yang dianut oleh para anggota yang membedakan organisasi 

tersebut dengan organisasi lainnya. Sistem makna bersama ini, ketika dicermati 

secara seksama, adalah sekumpulan karakteristik kunci yang di junjung tinggi oleh 

organisasi. 

 Organsasi kemahasiswaan merupakan wahana atau sarana bagi mahasiswa 

yang berfungsi sebagai penyalur aspirasi dan kreatifitas dalam proses 

pengembangan diri terutama, Dalam proses pengembangan keterampilan soft skill. 

Selain itu organisasi kemahasiswaan memiliki peran yang sangat besar dalam 

pengembangan soft skill karena dalam berorganisasi mahasiswa di bina dan di 

bekali agar siap terjun ke masyarakat, selain itu mahasiswa juga dapat berpikir 

kritis, mengembangkan jiwa kepemimpinan, baik dalam lingkup kecil maupun 

yang luas berinteraksi dengan individu lain. Sesuai dengan isi Undang-Undang 

Nomor 12 tahun 2012 pasal 14 yang intinya bahwa mahasiswa tersebut harus 

mampu mengembangkan bakat, minat serta kemampuannya melalui 

ekstrakurikuler kampus yaitu organisasi mahasiswa.   

Dimanapun individu tinggal dan apapun pekerjaannya, disetiap aspek 

kehidupan manusia selalu membutuhkan komunikasi dengan orang lain. Untuk 

mempertahankan sekaligus mengembangkan komunikasi dalam kehidupan, 

manusia melakukan interaksi dengan sesamadan lingkungan sekitarnya. Proses 

komunikasi ini bisa dilakukansecara langsung maupun secara tidak langsung tanpa 

menggunakan media. Komunikasi ini dapat berupa komunikasi verbal maupun 

nonverbal. Dengan tingkat perkembangan manusia saat ini banyak pemahaman 

komunikasi yang dijadikan baru memakai tanda sinyal tangan serta tidak hanya 

kata-kata Nurudin, (2009: 42). Dengan demikian komunikasi yang dilakukan dapat 

berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. 

Perguruan tinggi merupakan sarana pendidikan yang penting dalam proses 

belajar mengajar antara tenaga pendidik yaitu dosen dengan peserta didik yaitu 

mahasiswa. Perguruan tinggi merupakan sarana atau wadah yang disediakan oleh 

pihak pemerintah dengan tujuan negara ini bisa melahirkan generasi-generasi yang 
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professional dan mencetak pribadi-pribadi yang unggul yang dapat memberikan 

kontribusi untuk kemajuan negara ini. Perguruan tinggi merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang diserahi tugas dan tanggung jawab untuk 

mempersiapkan dan menghasilkan mahasiswa yang berkualitas (Qayyum, 2009). 

Perguruan tinggi ini memiliki berbagai sarana untuk mengembangkan potensi 

maupun keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa, salah satunya dengan adanya 

organisasi kemahasiswaan di kampus. Organisasi kemahasiswaan ini merupakan 

sarana untuk pengembangan diri mahasiswa kearah perluasan wawasan, 

peningkatan ilmu dan pengetahuan serta pengembangan kepribadian mahasiswa. 

Organisasi kemahasiswaan juga sebagai wadah pengembangan kegiatan 

ekstrakulikuler mahasiswa di perguruan tinggi yang meliputi pengembangan 

penalaran, keilmuan, minat, bakat dan kegemaran mahasiswa itu sendiri (Akib, 

2009). 

Mahasiswa pada umumnyamemiliki aktivitas yang di lakukan di lingkungan 

kampus, tidak hanya beraktivitas dalam hal akademis saja. Akan tetapi mahasiswa 

juga butuh beraktivitas di luar ruang lingkup akademisnya, mengingat untuk 

menjalankan perannya di lingkungan masyarakat yang tidak hanya di butuhkan 

kemampuan berpikir atau hard skill, namun juga diperlukan keterampilan dalam 

bersosialisasi dan kemampuan berkerjasama (soft skill) (Kartikasari: 2011). 

Di Sumatera Selatan terdapat beberapa perguruan tinggi yang cukup populer 

salah satunya yaitu Universitas Sriwijaya, perguruan tinggi Universitas Sriwijaya 

ini merupakan salah satu perguruan tinggi terbaik yang ada di di Palembang, 

Sumatera Selatan (www.Berkuliah.com). Dalam hal ini tidak di ragukan lagi 

keaktifan mahasiswanya dalam berorganisasi. Dan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Social Penetration Mahasiswa Baru 

Dalam Organisasi” (Studi Pada Mahasiswa Baru Angkatan 2019 Di Universitas 

Srwijaya Indralaya). 

Adapun alasan dalam pemilihan judul ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurunnya minat mahasiswa dalam berorganisasi. 

2. Pengalaman berorganisasi bisa membentuk soft skill Mahasiswa. 

3. Beragamnya jumlah organisasi di Universitas Sriwijaya  

 Dari ketiga alasan tersebut maka diuraikan secara lengkap di bawah ini: 

http://www.berkuliah.com/
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1.1 Menurunnya minat mahasiswa dalam berorganisasi. 

Gambar 1.1 hasil penyebaran kuesioner tentang minatmahasiswa dalam 

berorganisasi di Universitas Sriwijaya. 

 

 

Pada kenyataannya kesadaran mahasiswa dalam berorganisasi cenderung 

semakin berkurang. Mahasiswa lebih memilih untuk menganggap bahwa 

universitas sekedar sebagai tempat untuk menuntut ilmu. Padahal (Jex, 2002) 

menjelaskan bahwa melalui berorganisasi, mahsiswa dilatih untuk menunjukkan 

usaha dan komitmen mereka terhadap tugas yang dihadapi. 

 Berdasarkan Gambar 1.1 diatas, Perguruan tinggi memiliki berbagai sarana 

untuk mengembangkan potensi maupun keterampilan yang dimiliki oleh mahasiwa, 

salah satunya adalah dengan adanya organisasi kemahasiswaan di kampus. 
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Organisasi kemahasiswaan merupakan sarana pengembangan diri mahasiswa 

kearah perluasan wawasan, peningkatan ilmu dan pengetahuan serta 

pengembangan kepribadian mahasiswa. Organisasi kemahsiswaan kampus 

merupakan suatu wadah atau organisasi yang bergerak di bidang kemahasiswaa, 

yang di dalamnya dilengkapi dengan perangkat teknis yang jelas dan terencana 

seperti struktur, mekanisme, fungsi, prosedur, program kerja, dan elemen lainnya 

yang berfungsi mengarahkan seluruh potensi yang ada pada organisasi tersebut 

(Launa 2000: 32).  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

pendidikan tinggi pasal 13 dan 14 dijelaskan bahwa Mahasiswa berhak 

mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, potensi, dan 

kemampuannya.   

1.2 Pengalaman berorganisasi bisa membentuk soft skill Mahasiswa 

Berikut ini data kualitas lulusan perguruan tinggi yang diharapkan dunia 

kerja berdasarkan hasil survei national association of callage (NACE). Data ini 

hanya sebagai pendukung dari penjelasan data Tabel 1.1 di bawah. 

Tabel 1.2 

Kualitas lulusan perguruan tinggi yang diharapkan dunia kerja 

No Kualitas Skor 

1. Kemampuan Berkomunikasi 4,59 

2. Kejujuran/ intergritas 4,59 

3. Kemampuan bekerja sama 4,54 

4. Kemampuan interpersonal 4,50 

5. Etos kerja yang baik  4,46 

6. Memiliki motivasi/ berinisiatif 4,42 

7. Mampu beradaptasi 4,41 

8. Kemampuan analitikal 4,36 

9. Kemampuan computer 4,21 

10. Kemampuan berorganisasi 4,05 

11. Berorientasi kepda detail 4,00 
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12. Kemampuan memimpin 3,97 

13. Percaya diri 3,95 

14. Berkepribadian ramah 3,85 

15. Sopan / beretika 3,82 

16. Bijaksana 3,75 

17. IP> 3.0 3,68 

18. Kreatif 3,59 

19. Humoris 3,25 

20 Kemapuan kewirasusahaan   3,23 

Sumber: Hasil Survei NACE USA. 

Berdasarkan tabel 1.1 ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan soft skill ini 

sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari mulai dari kita mampu. 

Berkomunikasi dengan baik, bekerjasama, hubungan interpersonal, beradaptasi dan 

kemampuan berorganisasi. Dari kelima variable yang terpenting ini dapat dilihat 

bahwa lingkungan sekitar sangat berpengaruh di dalamnya mulai dari 

perkembangan kedekatan dalam sebuah hubungan secara interpersonal pada setiap 

orang. Wardhani dan Mashoedi (2012:2) mengatakan bahwa, “hubungan 

interpersonal adalah hubungan yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling 

bergantung untuk menggunakan pola interaksi yang konsisten.” Sedangkan 

Menurut Siagian (2008:135), hubungan interpersonal adalah keseluruhan hubungan 

baik yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi sehingga tercipta team 

workyang harmonis dalam rangka pencapaian tujuan. 

Di dunia kerja dipercaya bahwa sumber daya manusia yang unggul itu 

adalah sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan hard skill 

akan tetapi juga memiliki kemampuan dalam soft skillnya. dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Harvard University Amerika Serikat ternyata kesuksesan seseorang 

tidak hanya semata-mata ditentukan oleh pengetahuan kemampuan (hard skill) saja, 

tetapi lebih oleh kemampuan mengola diri dan orang lain (soft skill. Penelitian ini 

juga mengungkapan bahwa kesuksesan itu ditentukan sekitar 20 % oleh hard skill 

dan sisanya 80 % oleh soft skill (Wati, 2010). Hasil survei national association of 

callage (NACE). 
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Tabel 1.2 

Data Mahasiswa yang berprestasi di Universitas Sriwijaya dalam sebuah 

organisasi 
No Nama Peserta Prestasi Yang di Raih 

1. Diki Wahyudi Best Presentation International Conference ada 

symposium di International Islamic University 

Malaysia 

2. 

 

Derry Pangestu Ramadhan Delegasi Provinsi Sumatera Selatan dalam kegiatan 

pemimpin muda Nusantara starategic forum 2019, 

di Jakarta  

3. Indah Rosita  Thailand inventor’s day 2020, gold medal. 

Sumber: Instragram UKM Uread 

Dari Tabel 1.2 menunjukan bahwa organisasi merupakan wadah yang penting 

dalam membentuk Soft Skill Mahasiswa, karena di dalam sebuah organisasi kita 

bisa menemukan kemapuan maupun bakat yang ada pada diri kita, dengan 

seiringnya waktu bakat tersebut dikembangkan melalui pembelajran dan sosialisasi 

dengan orang-orang baru, yang di temui dalam sebuah organisasi tersebut. Data ini 

juga berguna untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa, bahwasanya mahasiwa 

yang berorganisasi bisa berprestasi di berbagai bidang. 

1.3 Beragamnya jumlah organisasi di Universitas Sriwijaya.  

Berikut ini data-data organisasi Mahasiswa di Universitas Sriwijaya 

Tabel. 1.3 

Organisasi Kemahasiswaan di Universitas Sriwijaya 

No Unit Kegiatan Mahaiswa Unit Kegiatan Kampus 

1 U-READ Resimen Mahasiswa 

2 UNSRI MENGAJAR KSR PMI UNSRI 

3 TEATER GABI’91  

4 NADWAH  

5 BAHASA  

6 VIDEO  

7 HARMONI  

8 BELADIRI  

9 LPMGS  

10 PRAMUKA  

(Sumber: DPM KM UNSRI) 
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Tabel. 1.4 

Seluruh BEM dan DPM di Universitas Sriwijaya 

No Badan Eksekutif Mahasiswa  Dewan Perwakilan Mahasiswa 

1 BEM UNSRI DPM UNSRI 

2 BEM FKIP DPM FKIP 

3 BEM FP DPM FP 

4 BEM FMIPA DPM FMIPA 

5 BEM FT DPM FT 

6 BEM FK DPM FK 

7 BEM FISIP DPM FISIP 

8 BEM FH DPM FH 

9 BEM FASILKOM DPM FASILKOM 

10 BEM FE DPM FE 

11 BEM FKM DPM FKM 

 

Tabel. 1.5 

 Badan Otonom dan Himpunan Jurusan Di Fakultas Ekonomi 

 

Tabel. 1.6 

Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di FMIPA 
No Badan Otonom FMIPA UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan FMIPA UNSRI 

1 BO COSMIC                       HIMASTIK 

2 BO COIN                      HIMAKEL 

3 BO SDC               HKMF 

4 BO SABAK                 HIMAKI 

5                   HIMAFIA 

           HMB 

 

NO Badan Otonom FE UNSRI Himpunan Mahasiwa Jurusan FE UNSRI 

1 BO UKHUWAH                         IMMA 

2 BO KEIMI                         IMAJE 

3 BO LPM KINERJA                          IMEPA 

4 BO MAFESRIPALA                          HIMADIFE 

5 BO IMASFEK  
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Tabel. 1.7 

Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di FISIP 
NO Badan Otonom FISIP UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan 

FISIP UNSRI 

1 BO MASOPALA HIMARA 

2 BO LIMAS HIMASOS  

3 BO SSF HIMAKOM 

4 BO WAKI IRSSA 

5 BO HIMAFISIPAL  

6 BO COGITO  

7 BO  

 

Tabel. 1.8 

Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di FKM 

 

Tabel. 1.9 

Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di Fakultas Pertanian 

 

NO Badan Otonom FKM UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan FKM UNSRI 

1 BO LDF BKM Adz-zikra  

2 BO GEO  

3 BO ESC  

4 BO PERS PUBLISHA  

NO Badan Otonom FP UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan FP UNSRI 

1 BO KURMA  HIMASEPERTA 

2 BO LDF BWPI HIMAPETRI 

3 BO WAMAPALA GEMPA HIMATETA 

4 BO ALENIA  HIMAGRON 

5 BO  HIMAPRO 

6  HIMILTA 

7  HIMAKUA 

8  HIMASILKAN 

9  HIMAGROTEK 
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Tabel. 1.10 
Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di FASILKOM 

NO Badan Otonom FASILKOM UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan 

FASILKOM UNSRI 

1 BO LDF WIFI   HMIF    

2 BO I-SPORT  HIMSI 

3 BO INTEL HIMASISKO 

4 BO MAC HIMDIKOM 

5 BO NAC  

6 BO IOS-Dev  

7 BO FASCO   

Tabel 1.11 

Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di Fakultas Teknik 

No Badan Otonom FT UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan FT UNSRI 

1 BO KALAM  HME 

2 BO HIMAPAL BHUWANA CAKTI HMM 

3 BO KST  IMA 

4  HMTG 

5  IMS 

 

Tabel 1.12 

Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di FKIP 

No Badan Otonom FKIP UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan FKIP UNSRI 

1 BO MAPALA WARIS HMPD 

2 BO MADANI PERS HIMAKS 

3 BO AL-KAHFI  HIMAPFIS 

4 BO CENDEKIA  HIMAPLUS 

5 BO BAROKAH HMPAUD 

6  HMPJ 

7  HMPPKN 

8  HIMMA 

9  HIMAPES 
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Tabel 1.13 

Badan Otonom dan Himpunan Jurusan di FK 

No Badan Otonom FK UNSRI Himpunan Mahasiswa Jurusan FK UNSRI 

1 BO TBMS  

2 BO AS-SYIFA  

3 FKIA  

4 AMSA  

5 MEDIFKA  

(Sumber: DPM KM UNSRI)  

 Berdasarkan tabel diatas organisasi mahasiswa Universitas Sriwijaya ini 

sangat beragam, mulai dari UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa), UKK (Unit Kegiatan 

Kemahasiswaan), BEM (Badan Esekutif Mahasiwa), DPM (Dewan Perwakilan 

Mahasiswa), BO (Badan Otonom) bahkan HMJ (Himpunan Mahasiwa Jurusan). 

Dari setiap Fakultasnya memiliki Organisasi yang berbeda-beda sesuai dengan 

kebutuhan dan minat mahsiswa-mahasiwa yang berada di fakultas tersebut. Dengan 

adanya organisasi ini mahasiswa bisa menyalurkan aspirasinya melalui lembaga-

lembaga kemahasiswaan yang dipilih olehnya. Lembaga kemahasiswaan ini satu-

satunya wadah resmi yang sah dan mempunyai otoritas serta berhak menampung, 

menyalurkan, dan memperjuangkan aspirasi mahasiswa baik ke dalam maupun 

keluar. 

 Perguruan tinggi memiliki berbagai sarana untuk mengembangkan potensi 

maupun keterampilan yang dimiliki oleh mahasiwa, salah satunya adalah dengan 

adanya organisasi kemahasiswaan di kampus. Organisasi kemahasiswaan 

merupakan sarana pengembangan diri mahasiswa kearah perluasan wawasan, 

10  HMK 

11  HIMAPENOMI 

12  HIMAPTEK 

13  HMPBSI 

14  SEESPA 

15  HMPB 
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peningkatan ilmu dan pengetahuan serta pengembangan kepribadian mahasiswa. 

Organisasi kemahsiswaan kampus merupakan suatu wadah aau organisasi yang 

bergerak di bidang kemahasiswaa, yang di dalamnya dilengkapi dengan perangkat 

teknis yang jelas dan terencana seperti struktur, mekanisme, fungsi, prosedur, 

program kerja, dan elemen lainnya yang berfungsi mengarahkan seluruh potensi 

yang ada pada organisasi tersebut (Launa 2000: 32).  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

pendidikan tinggi pasal 13 dan 14 dijelaskan bahwa Mahsiswa berhak mendapatkan 

layanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, potensi, dan kemampuannya.   

 Berdasarkan alasan-alasan diatas, penulis tertarik untuk membahas 

permasalahan ini ke penelitian yang berjudul “Analisis Proses Social Penetration 

Mahasiwa Baru Dalam Organisai (Studi pada Mahasiswa Baru Angkatan 

2019 Di Universitas Sriwijaya Inderalaya)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana Proses Social 

Penetration Mahasiswa Baru Dalam Organisasi? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Proses Social 

Penetration Mahasiwa Baru Dalam Organisasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

bagi peneliti lainnya yang akan meneliti sebuah fenomena yang serupa, dan 

juga dapat menambah pengetahuan yang ilmiah mengenai masalah yang 

angket oleh peneliti, yakni studi kuantitaf dengan pendekatan penetrasi sosial 

yang ada pada mahasiwa baru diUniversitas Srwiwijaya. 
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2. Manfaat akademis  

Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai referensi bagi 

civitas akademika untuk dapat menjunjung pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya jurusan ilmu komunikasi dan menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

3. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

refrensi bagi pihak-pihak lain yang memerlukan infromasi ilmiah seputar 

masalah penetrasi sosial dalam sebuah organisasi karena pada dasarnya setiap 

orang pasti akan mengalami komunikasi anatar pribadi maka dari itu harus 

memahami hal apa saja yang harus di lakukan ketika bertemu dengan orang-

orang baru sekitaran kita
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